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Pelajaran Matematika merupakan pelajaran yang dianggap paling sulit oleh sebagian 
siswa. Berdasarkan survey dilapangan, nilai Matematika yang kurang baik disebabkan 
karena Matematika dipandang terlalu banyak rumus, banyak hitung-hitungan dan pelajaran 
yang sifatnya abstrak. Selain itu, sikap siswa juga merupakan salah satu indikator adanya 
masalah dalam proses belajar. Sikap tersebut adalah mengenai disiplin belajar siswa. 
Disiplin belajar ini merupakan salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan hasil belajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui disiplin belajar siswa dan untuk 
mengetahui hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar: 
Kubus dan Balok, dimana tujuan akhirnya adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin 
belajar siswa terhadap hasil belajar Matematika siswa pada pokok bahasan Bangun Ruang 
Sisi Datar: Kubus dan Balok di kelas VIII MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon.  
Disiplin belajar adalah  kesadaran diri seseorang yang menunjukkan ketaatan atau 
kepatuhan terhadap peraturan atau tata tertib yang telah ada dan  dilakukan  dengan senang 
hati dan kesadaran diri untuk mengendalikan atau mengontrol dirinya untuk sungguh-
sungguh dalam belajar. Dari pendapat tersebut dapat diasumsikan bahwa disiplin belajar  
siswa dalam proses belajar mengajar, sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, dengan 
demikian hasil belajar siswa dapat berdampak positif apabila siswa itu sendiri mempunyai 
kesadaran atas tanggung jawab pribadi dan keyakinan bahwa belajar adalah untuk 
kepentingan diri sendiri, dilakukan sendiri dan tidak menggantungkan nasib pada orang 
lain.   
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTs Negeri Cirebon II Kabupaten 
Cirebon tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 6 kelas dengan jumlah 225 siswa. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti 
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 
VIII D yang berjumlah 34 siswa.  
Hasil penelitian dengan uji hipotesis menunjukkan nilai thitung  sebesar 2,70 serta 
signifikansi 0,01 < 0,05 karena nilai sig. < 0,05 dengan demikian H0 di tolak dan H1 
diterima yang berarti terdapat pengaruh disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar 
Matematika. Selain itu nilai rata-rata hasil belajar juga baik yaitu 69,17. Dari hasil 
pengujian nilai koefisien determinasi sebesar 18,6% maka dapat diartikan bahwa variable 
disiplin belajar memberikan konstribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 
18,6%, kelinieran regresi pada anova, nilai F=7,32 dengan nilai signifikan sebesar 0,01. 
Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis regresi linear diterima dengan persamaan regresi 𝑌  =33,550 + 0,553 X. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap manusia 
karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri . Selain itu pula,  
pendidikan merupakan dasar yang penting bagi kemajuan sebuah bangsa, karena 
dengan pendidikan sebuah bangsa akan mencapai kemajuan, baik dalam 
pengembangan sumber daya manusia maupun pada pengelolaan sumber daya alam.  
Matematika merupakan salah satu pendidikan yang ikut berperan dalam dunia 
pendidikan khususnya di sekolah. Banyak siswa yang berasumsi bahwa pelajaran 
matematika yang diberikan di sekolah itu sulit dan membosankan sehingga banyak 
siswa yang kurang tertarik dengan pelajaran matematika. Hal demikian sesuai dengan 
pendapat Abdurrahman (2003: 252), yang mengemukakan bahwa “Dari berbagai 
bidang studi yang diajarkan disekolah, Matematika merupakan bidang studi yang 
dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang tidak berkesulitan belajar dan lebih-
lebih bagi siswa yang berkesulitan belajar”. 
Dalam pembelajaran matematika, terutama di kelas, banyak hal atau faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa dan hal-hal yang sering menghambat untuk 
tercapainya tujuan belajar. Menurut Tu’u (2004: 81), keberhasilan siswa dalam 
studinya dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat kecerdasan yang baik, 
pelajaran sesuai dengan bakat yang dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi 
dalam pembelajaran, motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik dan 
strategi pembelajaran yang dikembangkan guru. Suasana keluarga yang mendorong 
anak untuk maju, selain itu lingkungan sekolah yang tertib, teratur dan disiplin 
merupakan pendorong dalam proses pencapaian hasil belajar yang baik. Siswa yang 
memiliki cara belajar yang efektip memungkinkan untuk mencapai hasil atau prestasi 
yang lebih tinggi dari pada siswa yang tidak mempunyai cara belajar yang efektip. 
Untuk belajar secara efektip dan efisien diperlukan kesadaran dan disiplin tinggi setiap 
siswa. Belajar secara efektip dan efisien dapat dilakukan oleh siswa yang berdisiplin. 
Siswa yang memiliki disiplin dalam belajarnya akan berusaha mengatur dan 
menggunakan strategi dan cara belajar yang tepat baginya. Jadi langkah pertama yang 
perlu dimiliki agar dapat belajar secara efektip dan efisien adalah kesadaran atas 
tanggung jawab pribadi dan keyakinan bahwa belajar adalah untuk kepentingan diri 
sendiri, dilakukan sendiri dan tidak menggantungkan nasib pada orang lain. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sulistyowati yang dikutip oleh Syamsu Yusuf (2001:3) yang 
menyebutkan “Agar seorang pelajar dapat belajar dengan baik ia harus bersikap 
disiplin”. 
Berdasarkan fenomena tersebut terlihat jelas bahwa dalam pembelajaran juga perlu 
memperhatikan disiplin belajar siswa agar mendapat hasil belajar yang maksimal. 
Adanya disiplin belajar terhadap suatu objek atau aktivitas maka akan mendorong 
seseorang lebih mencurahkan perhatiannya pada objek tersebut. Terutama dalam mata 
pelajaran Matematika. 
Disiplin dalam proses pembelajaran diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang 
diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang harus ditaati oleh anak didik dengan 
kesadaran diri sendiri untuk mengikuti dan menaati peraturan-peraturan dan hukuman 
yang berlaku. Dalam mendidik, disiplin berperan mempengaruhi, mendorong, 
mengendalikan, mengubah, membina dan membentuk perilaku siswa dengan nilai-
nilai yang ditanamkan. Disiplin dalam proses pembelajaran merupakan salah satu cara 
untuk menunjang tercapainya hasil belajar yang diharapkan. 
Siswa yang memiliki disiplin dalam belajar akan menyadari kebutuhannya akan 
ilmu pengetahuan untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Caranya yakni dengan 
membiasakan diri untuk belajar, maka siswa tersebut akan giat belajar juga 
melaksanakan tugas sekolahnya tepat waktu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Djamarah (2008: 17) bahwa “disiplin adalah kunci sukses belajar” dan dalam proses 
pembelajaran disiplin juga merupakan suatu hal yang diperlukan hal ini sesuai dengan 
pendapat Djamarah (2008: 18) bahwa “dalam belajar disiplin sangat diperlukan”. 
Menurut Dollar and Miller yang dikutip oleh Abu Ahmad dan Widodo S (1996:70), 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar adalah : 
1. Adanya motivasi (drives). Siswa harus mengkehendaki sesuatu (the learner 
must want something). 
2. Adanya perhatian dan tahu sasaran (cue). Siswa harus memperhatikan 
sesuatu (the learner must notice something). 
3. Adanya usaha (response). Siswa harus melakukan sesuatu (the learner must 
do something.) 
4. Adanya evaluasi pemantapan hasil. Siswa harus memperoleh sesuatu (the 
learner must get something). 
Keseluruhan faktor yang melatarbelakangi masalah belajar ini, dapat dikembalikan 
kepada faktor internal yang ada dalam diri siswa. Faktor internal didalam dirinya dapat 
mencakup segi intelektual seperti kecerdasan, bakat dan hasil belajar sedangkan faktor 
eksternal diluar dirinya meliputi kondisi fisik, sosial-psikologis keluarga, sekolah serta 
masyarakat sekitar. Pada dasarnya semua faktor dapat berpengaruh terhadap 
perkembangan belajar siswa. 
Menurut Sudjana (2005:22) hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar dapat dilihat dari 
perubahan tingkah laku yang terjadi pada orang tersebut, dari tidak tahu menjadi tahu, 
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Dalam penilaian hasil belajar terdapat 
beberapa ranah di antaranya kognitif, afektif dan psikomotor. Namun pada penelitian ini 
akan dititik beratkan pada ranah kognitif. Menitik beratkan pada ranah kognitif bukan 
berarti fungsi afektif dan psikomotor tidak diperhatikan, karena kedua fungsi ranah 
tersebut juga menunjang dalam penilaian hasil belajar. Alasan menggunakan ranah 
kognitif dalam penilaian hasil belajar pada penelitian ini karena ranah kognitif dianggap 
paling penting dalam penilaian. Sejalan dengan pendapat Syah (2004: 48), “Ranah 
psikologis yang terpenting adalah ranah kognitif”. 
Setelah melakukan studi pendahuluan di MTs Negeri Cirebon II, ternyata 
Matematika adalah pelajaran yang tidak disenangi oleh siswa. Selain itu dalam proses 
pembelajarannya pun siswa kurang memperhatikan guru ketika proses pembelajaran 
Matematika sedang berlangsung sehingga pencapaian hasil belajar pun masih rendah. 
Rendahnya ketercapaian hasil belajar pada mata pelajaran Matematika merupakan 
cerminan dari masalah banyaknya siswa yang belum memahami materi pelajaran 
Matematika yang disampaikan oleh guru. Karena tingkat pemahaman siswa tidak sama, 
sehingga kecepatan siswa dalam mencerna pelajaran berbeda. Dampak yang terjadi jika 
hasil belajar siswa rendah, siswa akan sulit untuk bisa lulus dalam kenaikan kelas. 
Masalah hasil belajar di MTs Negeri Cirebon II ini merupakan masalah penting 
yang harus segera dicari penyebab dan solusinya, khususnya untuk mata pelajaran 
Matematika, pemahaman siswa dan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran itu 
salah satunya dibuktikan dengan hasil belajar. Dilihat dari hasil belajar siswa kemudian 
membandingkannya dengan standar yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa tingkat pencapaian hasil belajar masih belum optimal. Dapat dikatakan optimal 
apabila tingkat pencapaian hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan, yaitu nilai 
yang diperolehnya memenuhi standar yang ditetapkan oleh sekolah yang disebut nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Disiplin Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Kelas VIII MTs Negeri Cirebon II Kabupaten Cirebon”.  Disamping itu penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan positif bagi pengaplikasian keilmuan yang 
penulis peroleh di Lembaga Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, perlu adanya identifikasi masalah yaitu 
kemungkinan masalah yang muncul yang berkaitan dengan variable penelitian. 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. Kurangnya kesadaran siswa dalam penggunaan waktu untuk belajar. 
b. Kebanyakan siswa menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang 
membosankan . 
c. Kurangnya kesadaran siswa untuk belajar matematika sebelum materi diajarkan di 
kelas. 
d. Kesulitan siswa dalam memahami pelajaran matematika dengan waktu yang 
singkat. 
e. Siswa jarang melakukan latihan soal, sehingga tidak terbiasa dengan soal yang sulit. 
f. Kurangnya konsentrasi saat pelajaran matematika berlangsung. 
g. Kebiasaan siswa belajar matematika ketika akan ada ulangan. 
h. Kebanyakan siswa kurang percaya diri dengan hasil jawabannya sendiri 
i. Kurangnya kesadaran disiplin dalam pelaksanaan pembelajaran dan pengerjaan 
latihan.  
j. Kurangnya kesadaran siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah. 
k. Kurang teliti dalam mengerjakan soal matematika, sehingga berakibat pada nilai 
yang kurang baik. 
l. Kebanyakan siswa mendapat nilai matematika kurang dari rata-rata. 
m. Kesulitan siswa menghitung saat mengerjakan soal matematika, sehingga berakibat 
pada hasil belajar matematika menjadi kurang baik. 
n. Kurangnya disiplin dalam belajar, sehingga berakibat pada hasil belajar matematika 
menjadi kurang baik 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam  masalah yang akan dibahas, yaitu 
Pengaruh Disiplin Belajar Matematika Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Kelas VIII di MTs Negeri Cirebon II, penulis memberikan pembatasan masalah 
sebagai berikut: 
1. Mengenai disiplin belajar siswa berdasarkan penggunaan waktu belajar, teknik 
belajar, konsentrasi siswa pada proses pembelajaran, disiplin dalam pelaksanaan 
pembelajaran dan pengerjaan latihan dan mematuhi tata tertib sekolah. 
2. Mengenai hasil belajar Matematika yang ditinjau dari asfek kognitif yaitu 
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. 
3. Mengenai pengaruh antara disiplin belajar dengan hasil belajar Matematika pada 
pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar: Kubus dan Balok di kelas VIII MTs 







 D. Perumusan Masalah 
1. Seberapa besar disiplin belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Cirebon II? 
2. Seberapa tinggi hasil belajar siswa pada pelajaran matematika di kelas VIII MTs 
Negeri Cirebon II? 
3. Apakah terdapat pengaruh disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 
di kelas VIII MTs Negeri Cirebon II? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berawal dari pembatasan dan perumusan masalah, maka tujuan peneliti 
mengadakan penelitian ini adalah : 
1.  Untuk memperoleh data mengenai besar tidaknya disiplin belajar siswa kelas VIII 
MTs Negeri Cirebon II . 
2. Untuk memperoleh data tentang tinggi rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran 
Matematika di kelas VIII MTs Negeri Cirebon II. 
3. Untuk memperoleh data seberapa besar pengaruh disiplin belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika di kelas VIII di MTs Negeri Cirebon II. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Teoritis 
Untuk menambah wawasan keilmuwan sebagai wujud dari partisipasi peneliti 
dalam mengembangkan matematika 
2. Praktis 
a. Bagi siswa 
Dengan di terapkannya disiplin di dalam belajar dapat melatih siswa untuk 
berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang berlaku serta dapat  
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya bidang studi matematika. 
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari 
partisipasi peneliti dalam mengembangkan matematika dan peneliti juga  
mendapat pengalaman menerapkan disiplin belajar matematika untuk 
memperoleh hasil belajar yang membanggakan yang kelak dapat diterapkan 
saat terjun di lapangan. 
c. Bagi guru 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan disiplin 
belajar matematika siswa untuk mendapatkan hasil belajar matematika yang 
membanggakan. 
d. Bagi sekolah 
Penelitian ini paling tidak dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan 
kedisiplinan dalam kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran.                                   
e. Bagi akademik 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu tolok ukur untuk meningkatkan 
penerapan disiplin dalam kegiatan pembelajaran yang  dapat meningkatkan 
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